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ABSTRAK 

 

Penyimpanan obat ini merupkan suatu aspek penting dalam kegiatan 

menyimpan dan memelihara obat dengan tujuan untuk menjaga keamanan mutu 

serta menjamin ketersediaan stok obat sebelum di distribusikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian penyimpanan obat di gudang 

farmasi salah satu Puskesmas Kabupaten Tasikmalaya dengan ketentuan Peraturan 

Mentri Kesehatan Republik Indonesia No 26 Tahun 2020 yang mencakup 

pengaturan tata ruang, metode penyimpanan, pengelolaan kartu stok, dan 

pengamatan kualitas obat. 

Hasil mengenai pengaturan tata ruang pada penelitian ini yang belum sesuai adalah 

pintu gudang yang terdapat penyimpanan obat golongan narkotika dan psikotropika 

belum dilengkapi pintu jeruji besi dengan dua buah kunci yang berbeda serta 

jendela yang belum dilengkapi tralis. Sedangkan dalam metode penyimpanan obat 

sudah sesuai dengan Permenkes seperti penyimpanan obat sudah menggunakan 

metode FEFO dan FIFO, penyimpanan obat yang memerlukan lemari pendingin 

sudah sesuai, penyimpanan narkotika dan psikotropika yang menggunakan lemari 

khusus sudah sesuai, Gudang sudang dilengkapi AC. Dalam hal kartu stok 

penyimpanannya tidak disamping per satu item obat, tapi digabung per satu jajar 

rak obat. Untuk pengamatan kualitas obat sudah sesuai dengan ketentuan. 

Penyimpanan sesuai kebutuhan obatnya seperti obat rantai dingin disimpan pada 

lemari pendingin, penataan penumpukan dus tidak melebihi batas ketentuannya, 

penggunaan rak/palet dimanfaatkan sesuai kebutuhannya, serta kualitas sediaan 

dalam keadaan baik dilihat dari kemasan dan obatnya. 

Hasil persentase gambaran penyimpanan obat di gudang salah satu Puskesmas 

Kabupaten Tasikmalaya adalah dalam pengaturan ruang sebesar 80%, pada metode 

penyimpanan sebesar 100%, pengelolaan kartu stok sebesar 90%, pengamatan 

kualitas obat sebesar 100%. 
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ABSTRACT 

 

Storage of drugs is an important aspect of storing and maintaining drugs 

with the aim of maintaining quality safety and ensuring the availability of drug 

stock before distribution.  

This study aims to assess the suitability of drug storage in a pharmaceutical 

warehouse of one of the Tasikmalaya Regency Health Centers with the provisions 

of the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 26 of 

2020 which includes spatial planning, storage methods, stock card management, 

and  drug quality observation  . 

The results of the spatial arrangement in this study that are not appropriate are  the 

warehouse doors where there are storage of narcotic and psychotropic drugs, not 

equipped with iron bars doors with two different keys, and windows that are not 

equipped with tralis. Meanwhile, the method of storing drugs is in accordance with 

the Minister of Health, such as drug storage that uses the FEFO and FIFO methods, 

the storage of drugs that require a refrigerator is suitable, the storage of narcotics 

and psychotropics that use a special cabinet is suitable, and the warehouse is 

equipped with air conditioning. In the case of the stock card, the storage is not next 

to each drug item, but is combined per row of drug shelves. For the observation of 

the quality of the drug is in accordance with the provisions. Storage according to 

the needs of the drug such as cold chain drugs is stored in the refrigerator, the 

arrangement of the stacking of boxes does not exceed the limit of the provisions, the 

use of shelves/pallets is used according to the needs, and the quality of the 

preparation is in good condition judging from the packaging and the medicine. 

The results of the percentage of drug storage in the warehouse of one of the 

Tasikmalaya Regency Health Centers are in the space arrangement of 80%, in the 

storage method of 100%, stock card management by 90%, and drug quality 

observation by 100%. 
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